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Jroning wwe parimana nala gagangi.ng tunjung dawut,, · 
kawruhi, 
yan ring jati kula pracara winaya mwang sila karmanggita,. 
yan pandita ring ksama mudita santopeksaris mardawa, 
sang sastrajna wuwus niramreta padanyangde sutusteng 
praja. 

(Nitisastra, I : 6). 

Untuk mengetahui dalamnya air cabutlah batang teratai 
untuk mengukurnya, 

seseorang tampak dari tingkah laku, tabiat, 
serta gerak-gerik, 
ciri seorang pendeta terlihat dari kesabarannya, keiklasan 
serta ketenangan budinya, 
orang yang berilmu ucapannya bagaikan amreta (air peng­
hidupan) yang dapat rnembuat ketenangan serta kegembira­
an. 

Selain itu, pendidikan etika juga mengajarkan agar bagai­
rnana kita dapat bersikap secara tenang (pendiam) sekalipun 
banyak yang telah kita rniliki, sebagaimana di­
nyatakan di dalam kutipan berikut. 

Ring dyun alpa baiiunya kampita kucak yapwan hibek 
wwe sthiti, 
yan ring gorawa ghora sabda nira goog alpa ksiranya kedik, 
yan ring janma kurupa cestita nika kweh bhawa solah nika, 
yan ring jan.mfilpaka sastra garwita teren sabdanya tan 
pamreta. 

(Nitisastra, I : 9). 

Periuk yang airnya tidak penuh akan kocak, 
bila penuh airnya akan tenang, . 
lernbu yang besar keras suaranya (tetapi) air susunya sedikit, 

yang parasnya jelek tingkah lakunya sering dibuat­
buat, (demikian pula) orang yang tidak berilmu bicaranya 
kasar serta keras tidak menyenangkan. 
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Secara implisit, pengarang kakawin Nitisastra sebagaimana 
makna ku1ipan di atas agaknya bennaksud menyelipkan pen­
didikan kepada pembaca agar senan tiasa tidak bersikap som­
bong, atau berlagak mahatahu di dalam setiap, aktivitas ke­
hidupan, yang semuanya ini bertentangan dengan ajaran dhar­
ma. Dalam ungkapan bahasa Bali, konsep seperti ini dinyatakan 
dalamsatu baitpuisi geguritan Basurseperti berikut: 

Eda ngaden awak bisa, 
sara anake ngadanin, 
geginane buka nyampat, 
anak sai tumbuh luhu, 
hilang luhu ebuk katah, 
y adin ririh, 
liu enu palajahang, 

jangan merasa diri pin tar 
biar orang lain yang menilai 
(ba~i) pekerjaan menyapu 
sampah setiap hari akan muncul 
bila kotoran hilang de bu banyak 
sekalipun pandai 
masih banyak yang harus dipelajari. 

Agaknya kutipan-kutipan bait kakawin dan geguritan se­
perti yang telah disebutkan di atas inilah barangkali melahirkan 
ungkapan peril:Bhasa dalam bahasa Indonesia seperti : air 
beriak, tanda tak dalan, atau air tenang menghanyutkan. 

Baik kutipan dalam Nitisastra maupun dalam geguritan 
Basur seperti di depan jelas mengamanatkan kepada pembaca 
betapa penti~nya nilai etika ditanamkan di dalam diri setiap 
orang agar senantiasa kita dapat mengendalikan diri (nafsu), 
senantiasa merendah, serta tidak bersikap sombong. Karena 
sikap-sikap seperti ini sejalan dengan ajaran dhanna. 

5.2 Nilai Kesetiaan 

Dharma sebagai sumber ajaran di dalam karya sastra ter­
utama karya sastra jenis kakawin senantiasa mengetengahkan 
konsep ajaran satya sebagai salah satu inti ajaran. Satya di sini 
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mengandung konsep yang universal, tidak hanya mengacu pada 
makna kesetiaan dalam hubungan cinta kasih, tetapi lebih 
jauh dari itu mengacu pada kejujuran serta bertangggung jawab 
pada segala yang dipikirkan, dikatakan serta dilakukan (Tri­
kaya ). Semua ini merupakan salah satu bagian dari nilai-nilai 
keagamaan yang senantiasa diamanatkan pada teks-teks sastra 
kakawin melalui dial~-dialog an tar tokoh. 

Epos besar seperti Ramayana dan Mahabharata yang di­
kalangan umat Hindu dianggap sebagai ·kitab suci karena ber­
isikan penjabaran dari ajaran-ajaran weda, ajaran sat;ya senan­
tiasa menjadi saah satu ajaran yang ditekankan. Dari sau sisi, 
kedua epos ini berbeda isinya dalatn satu hal, walaupun pada 
hakekatnya masing-masi~ menelankan betapa pentingnya 
dharma ditegakkan. Dalam Ramayana, yang digambarkan 
adalah perjuangan antara manusia melawan raksasa dalam 
rangka menuntut kebenaran. Sedangkan dalam Mahabharata, 
yang dil!Jllllbarkan adalah perjuangan antara manusia melawan 
manusia, perjuangan antara anak cucu Bharata, antara anak­
anak Pandu dengan anak-anak IXestarasta. 

Di dalam Mahabharata, tokoh utama yang ditampilkan 
adalah tokoh dengan karakter yang dengan segaJa keihlasan­
nya mengorbankan diri demi kepentingan negara dalam rangka 
menuntut kebenaran. Dalam Ramayana, gambaran karakter 
tokoh-tokoh utama memperlihatkan kecenderungan adanya 
unsur imividual dalam rangka menegakkan kebenaran. Selain 
itu, yang perlu mendapat perhatian di dalam uraian ini adalah 
pen~ya ajaran satya dihayati serta diamalkan sebagaimana 
yang diamanatkan di dalam kedua epos tersebut. 

Satria Rama di dalam epos Ramayana misalnya, Mengapa 
Rama hanya karena kesetiaannya kepada Dasarata, ayahnya, 
kemudian iklas untuk menyerahkan singgasana kerajaan kepada 
Barata? Bila hal ini dikaji secara lebih jauh, masalah ini tidak 
lain disebabkan oleh rasa kesetiaan yang sangat mendahm dari 
seorang anak kepada orang tua. Rama mengetahui bahwa 
ayahna sedang berada dalam kesulitan karena terikat oleh 
janji dengan Kekayi, salah seorang istrinya, Janji t~ut 

~- - ---- -- ---
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antara lain berisikan, bahwa Kekayi menghendaki agar Barat-lah 
yang diangkat sebagai raja menggantikan Dasarata. Sedangkan 
Rama diminta dibuang ke tengah hutan selama 14 tahun. 

Selain kesetiaan anak kepada orang tua yang cliamanatkan 
seperti telah diuraikan di atas, kesetiaan seorang suami kepada 
istri juga menjadi bagian yang direkankan. Satriya Rama dalam 
Ramayana dapat dianggap sebagai figur seorang suami yang 
senantiasa bertanggung jawab kepada istri. Kesetiaan kepada 
Sita, istrinya, begitu dalam. Akibat kesetiaannya inilah akhir­
nya Rama memenuhi permintaan Sita untuk memburu Rusa 
yang sedang berlompat-lompatan di sekitar pondoknya setelah 
Rama menjalani .masa pembuangannya di tengah hutan. Dan 
sebagaimana diketahui, akihtt dari kesetiaannya ini akhirnya 
terjadi malapetaka, karena Sita diculik oleh Rahwana yang 
menyamar menjadi seorang pendeta. 

Di dalam Mahabarata, segala pengorbanan berlangsung 
bukan atas dasar unsur individual, melainkan dengan kepen­
tingan yang £bih hlas, yakni bangsa dan negara. Tokoh Darma­
wangsa juga dikenal sebagai tokoh dengan simbol perdamaian 
senantiasa bertindak atas dasar membela kepentingan negara. 
Darmawangsa juga dikenal sebagai satria yang sangat konsek­
wen pada siklp atau ucapan (satya wacana). Sikap seper.ti ini 
telah diperlihatkan kepada negaranya , ketika masa pembuang­
an ke tengah hutan telah berakhir pada tahun ketiga bela;. 
Saat itulah Darmawangsa menuntut kerajaannya kepada Dur­
yodana sesuai denganjanji semula. Tuntutan inilah yang me­
nyebabkan pecahnya perang saudara, antara .I,1andawa melawan 
Korawa. Sebagaimana diketahui, setiap terjadinya konflik 
pada akhimya kemenangan selalu berada pada pihak yang 
benar (dharma). Dalam hal ini kebenaran diwakili oleh pihak 
Pandawa. 

Dalam kakawin Nitisastra lebih jelas lagi dinyatakan, bahwa 
orang yang selalu nitya wacana, dalam arti sering tidak mene­
pati janji kepada sesama tidak ubahnya seperti sifat hina yang 
dimiliki oleh binatang. Hal ini secara lebih jelas dapat dilihat 
dalam kutipan berikut : 
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Yan ring paksi tinucca kaka hinaran papatmaka ng canda1a, 
ring sarwwamrega gardhabheka hunaran tuccatmaka ng ~ 
dala, ... 
ring budhlka tinucca candala sikopangde hilang ning ksama, 
Ring durnnitra cindaleng jana kasor tang candala trinucap. 

(Ni tisastra, I : 7 ). 

Di antara jenis burung, burung gagak dianggap hina, hatinya 
nista, 
Di antara binatang berkaki empat, keledai dikatakan (pa­
ling) nista hatinya. 
Tentang watak yang suka marah rendah sekali karena 
tidak mengenal belas kasihan, 
Yang paling rendah, melebihi ketiga hal di atas adalah orang 
.yang (selalu) tidak menepati jani kepada sahabat. 

Selain kesetiaan anak kepada orang tua dan kesetiaan suami 
kepada istri yang telah diuraikan di atas, masih ada satu pesan 
kesetiaan yang perlu dijelaskan, yakni kesetiaan seorang murid 
kepada guru (satyeng guru). 

Seorang siswa yang sedang menuntut ilmu pengetahuan 
hendaknya melaksanakan apa yang disebut swadarmanin.g 
sisya. Dalam pandangan Hindu, juga diamanatkan di dalam 
epos Mahabharata ada disebutkan sembilan kewajiban seorang 
murid yang masing-masing disebut dengan istilah : 

1) Aguru bakti, senantiasa berbakti kepada guru (perguruan); 
2) pariwadanindawyapi, tidak mencela guru (perguruan); 
3) talpaka guru, tidak durhaka terhadap guru; 
4) upasita, senantiasa setia kepada guru; 
5) samatitah, senantiasa taat dan tunduk pada guru; 
6) manewakaya karmabhiti, senantiasa menyenangkan guru; 
7) aguru yaga, senantiasa berbuat iklas kepada guru tanpa 

memikirkan kepentingan pribadi; 
8) aguru susrusa, mengabdi dengan guru dengan tulus iklas; 
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9) Aguru artha, senantiasa berani berbuat amal kepada guru. 

Dalarn cerita Mahabharata, kesetiaan seorang murid yang 
sedang nuntut ilmu kepada gurunya diamanatkan melalui dua 
orang tokoh, yakni Bima dan Ekalawya. Pada waktu Bima di­
perintahkan oleh Drona, gurunya, untuk mencari tirta kamanda­
lu sebenamya di mata saudara-saudara Bima telah ada firasat 
yang tidak baik karena Drona diketahui senantiasa, mencari 
upaya untuk mencelakakan Pandawa akibat beliau memihak 
Korawa. Karena itulah Darmawangsa mencoba melarang Bima 
untuk pergi. Di pihak Bima sendiri perintah Drona seperti itu 
dianggap sebagai sesuatu yang wajar. Dalam arti, seorang guru 
wajar memerintahkan kepada muridnya tentang suatu pekerja­
an. Demikian seorang murid oleh Bima dianggap wajar apabila 
semua perintah gurunya dianggap sebagai ujian dalam rangka 
menuntut ilmu pengetahuan. Karena itulah Bima memutuskan 
untuk memenuhi perintah gurunya. Memang di dalam cerita 
antara pendirian Bima dengan nasehat Darmawangsa masing­
masing mengandung kebenaran. Bima ternyata sengaja oleh gu­
runya akan dibunuh di dalam perjalanan mencari tirta kaman­
dalu. Di sinilah ·1etak kebenaran isi nasehat Darmawangsa. Teta­
pi setelah Bima berhasil mengatasi segala rintangan maka dia 
berhasil memperoleh berbagai ilmu pengetahuan, termasuk 
berhasil mendapatkan anugrah tirta kamandalu yang menjadi 
tujuan perjalanannya. Di sinilah letak kebenaran dari sikap serta 
pendirian Bima yang dalam hal ini hanya melihat dari satu sisi, 
yakni hubungan antara guru dengan murid, sehingga perintah­
nya Drona dianggap sebagai suatu kewajaran. 

Tokoh Ekolawya se<likit berbeda dengan Rama dan dengan 
Bima di dalam melihat hubungan antara guru dengan murid. 
Ekalawya adalah seorang seiswa yang sangat percaya akan kebe­
saran guru Drona. Karena kepercayaannya inilah ia bermaksud 
menimba ilmu dari guru Drona walaupun hanya dalam wujud 
patimg akibat Drona menolak untuk menerima sebagai murid­
nya~ Walaupun demikian, tetapi toh akhirnya' Ekala.wya berfiasil 
menguasai ilmu memanah melebihi Arjuna. Dengan kebe_rhasil­
annya ini lalu Ekalawya harus mengorbankan ibu jari kanannya 
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kepada Drona sebagai upah kepada guru yang dihonnati. Me­
mang Ekalawya sadar bahwa Drona yang dianggap sebagai ~uru­
nya tetap menaruh rasa tidak senang terhadapnya, lebih-lebih 
setelah diketahui ilmu yang dimilikinya melebihi ilmu memanah 
yang dimiliki Arjuna. Dengan pengorbanan murid seperti yang 
dilakukan Ekalawya ini akhimya di harus menerima kenyataan, 
karena dengan tidak adanya ibu jari kanannya ia akhimya tidak 
dapat menggunakan kemahiran ilmu pengetahuan rnernanah se­
perti semula. 

S.3 Nilai F.stetika 

lstilah estetika yang dikenal sekarang ini adalah terjernahan 
harfiah dari kata Inggris aesthetics. Kata ini pertarna kali diguna­
kan oleh filsuf Jennan Baumgarten (1714 - 1762) untulc . 
menyebut ilmu yang berhubungan dengan filsafat keindahan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : 236) kata esteti­
ka diartikan ca bang filsaf at yang menelaah clan a tau mernbahas 
tentang seni clan keindahan, serta tanggapan manusia terhadap­
nya. Sedangkan filsafat itu sendiri adalah cabang ilmu penge­
tahuan yang berusaha mengkaji sernua gejala yang ada dari segi 
sebab akibat dengan menggunakan akal budi. 

Dalam membahas masalah yang berhubungan dengan ke­
indahan, estetika tidak membatasi diri pada masallah keindahan 
sebagairnana yang dapat diamati secara lahiriah pada karya-kar­
ya seni misalnya, tetapi lebih jauh melihat clan membahas apa 
yang tersernbunyi dibalik gekala tersebut. Dalam pernbahasan 
nilai estetika ini kerangka acuan yang digunakan berpegang pada 
konsep estitika sebagaimana sudah dijelaskan di atas. 

Dalam karya-karya sastra tradisional, terutarna karya sastra 
jenis kcrkawin, mutu atau "keindahan" suatu karya tidak semata 
mata diukur dari segi penggunaan bahasa yang indah-indah, te­
tapi ia harus dilihat secara keseluruhan . dari tema atau amanat, 
serta struktur pada tataran nilai-nilai yang terkandung di daiam 
karya sastra tersebut. 

Para pujangga (kawi) pada jaman dahulu menggunakan isti­
lah kalangwan atau lango untuk mengacu pada makna keindah-
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. an pada karya-karya kakawin yang digubahnya. Bahkan menu­
rut pengakuan Zoutmulder (1983) tidak ada satu bahasa pun 
di nusantara ini yang dapat menyamai kekayaan akan istilah­
istilah yang dapat digunakan untuk pengungkapan pengalaman 
estetik seperti dalam bahasa Jawa Kuna . 

Nilai estetik di dalam karya-karya sastra kakawin erat kait­
annya dengan yoga. Bahkan mengarang sebuah kakawin dapat 
dianggap sebagai satu perbuatan yoga atau latihan rohani ter­
tentu. Dalam paham Hindu , perbuatan yoga adalah usaha manu­
sia untuk mencapai kesatuan dengan Dewa (Tuhan Yang Maha 
Esa). Dengan cara seperti itulah manusia dapat mencapai 
kebebasan , bebas dari ikatan duniawi. 

Bagi penyair kakawin (kawi) menggubah suatu kakawin 
dapat merupakan petunjuk tentang proses pembacaan serta 
pemahaman nilai-nilai budaya, termasuk pemahaman pada kai­
dah estetik. Demikian pula membaca satu teks kakawin dapat 
dikatakan mengikuti dan mengulangi usaha sang kawi dalam 
rangka menyatukan pikiran dengan alam seka/a ke alam niskala 
urituk mencapai kesatuan dengan Dewa. 

Kaidah-kaidah estetik seperti di atas banyak dijumpai di 
dalam karya-karya kakawin. Dalam Arjuna Wiwaha misalnya, 
kita dapat menemukan adanya kaidah estetik yang berpusat 
pada yoga melalui tokoh yang disebutnya sebagai sang para­
martha (Xlndhita. Dalam teks cerita, tokoh dimaksud diwujud­
kan sebagai Arjuna yang dengan tekun melakukan tapa (yoga) 
sampru tapanya dianggap sempurna oleh Dewa. Akibat sempur­
nanya tapa Arjlina, akhirnya dia memperoleh pencerahan ro­
hani (jnanawisesa ) yang mampu membangkitkan kebahagiaan 
yang melebihi kenikmatan sanggama (suka ning samgama). 
Dan akibat kesempurnaan yoganya juga dia berhasil mengatasi 
godaan bidadari. 

Dari pembahasan di atas jelas nilai estetik dalam hal ini 
bukan dilihat dari keindahan bahasa sastra, tetapi dari kedalam­
an filsafat yang terkait dengan konsep estetika dalam puisi kaka­
win, yang dalam istilah bahasa Jawa Kuna disebut Lango. ' 
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6.1 Kesimpulan 

BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

1) Seni Mabebasan bagi masyarakat Bali masih mempunyai 
penggemar yang cukup besar baik dari orangstua maupun 
kalangan generasi muda dan masih hidup subur di tengah­
tengah kehidupan masyarakat Bali. 

2) Nilai-nilai yang ditafsirkan dalam kegiatan senantiasa relevan 
dengan pembinaan clan pengembangan kebudayaan Na­
sional. 

3) Naskah-naskah yang dijadikan acuan dalam kegiatan 
mabebasan umumnya didominasi oleh jenis kakawin mayor 
seperti : Ramayana, Bharatayudha, Arjuna wiwaha, Nitisas­
tra dan yang lainnya. 

4) Di dalam naskah terse but di atas biasanya tercermin nilai­
nilai seperti : etika, kesetiaan dan estetika. 

6.2 Saran 

1) Perlu diadakan usaha pengembangan melalui pendirian 
organisasi pesantian maupun perlombaan terhadap seni 
Mabebasan untuk melestarikan warisan budaya tersebut. 

2) Perlunya diberikan rangsangan yang lebih mapan kepada 
generasi muda agar lebih menaruh minat terhadap seni 
terse but. 
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Lampiran 1 

DAFTAR INTERVIEW GUIDE 

1. Apakah motivasi berdirinya kelompok-kelompok pesantian 
tersebut? 

2. Apakah tujuannya ? 

3. Siapa yang berhak menjadi anggotanya ? 

4. Apa hak clan kewajiban anggotanya ? 

5. Apa hak clan kewajiban pengurusnya? 

6. Naskah-naskah apa yang digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan tersebut. 

7. Bagaimana cara penyelenggara kegiatan tersebut ? 

8. Pacla acara-acara apa kegiatan tersebut dilaksanakan ? 

9. Bagaimana melatih angggota-anggotanya agar mahir dalam 
Mabebasan? 

10. Bagaimana memelihara ikatan kelompok pesantian terse­
but? 

11. Bagaimana dampak masyarakat yang diisi oleh kegiatan ke­
lompok-kelompok tersebut ? 

12. Apa kegiatan lain kelompok-kelompok tersebut kecuali 
kegiatan Mabebasan ? 

13. Apakah ada keyakinan kelompok-kelompok tersebut akan 
berkembang clan lestari di Bali? 

Dalam Menghaclapi Era Globalisasi : 

1. Apakah Naskah-naskah yang ditembangkan masih relevan ? 

2. Kalau di antara nilai-nilai sudah banyak yang ticlak relevan, 
bagaimana cara mengatasinya ? 

3. Apakah acla karya sastra yang tetap diluhurkan oleh masya­
rakat? 
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4. Apakah di antara masyarakat tersebut ditimbulkan sema-: 
ngat untuk menulis naskah-naskah tembang yang bertema 
Pancasila clan Pembangunan Nasional. 

5. Apakah generasi muda masih dapat diharapkan meneruskan 
kegiatan Mabebasan ini ? 

6. Apakah dalam menyelenggarakan kegiatan ini ada perhatian 
pemerintah, tokoh masyarakat, pengusaha, clan sebagainya ? 

7. Apakah dalam melaksanakan kegiatan tersebut dibutuhkan 
sekali Bapak/ibu angkat ? 



120 

Lampiran 2 

Daftar Informan 
. 

I. Nam a I Nyoman Suartha 
Umur 28 tahun 

t~~di~n SPG . 
• kerjaan Guru SD 

Alamat Banjar Sangkan Buana, Pekandelan 
Semarapura. 

2. Nam a Ni Kadek Sukiartini 
Umur 28 tahun 
Pendidikan SMA 
Pekerjaan Pega wai Negeri 
Alamat Banjar Sangkan Buana, Klungkung. 

3. Nam a I Wayan Wirda 
Umur 51 tahun 
Pendidikan SGA 
pekerjaan Guru SD 
Alamat Klungkung 

4. Nam a I Ketut Sirya 
Umur 50 tahun 
Pendidikan SMP 
Pekerjaan Pegawai Negeri 
Alamat Klungkung 

5. Nama Ida Bagus Sunu Padada 
Umur 55 tahun 
Pendidikan SD 
Pekerjaan Wiraswasta 
Alamat Klungkung 



121 

6. Nam a Ida Bagus Putu Kaleran 
Umur 48 tahun 
Pendidikan SMA 
Pekerjaan Pega wai Negeri 
Alamat Denpasar 

7. Nama A.A Rai Adnyam PERPUST AIC.AAN 
Umur 46 tahun 
Pendidikan SMP DIREKTORAT SlllAAMI & 

Pekerjaan Pegawai Negeri NIL-'f Tit•°"'.,.._' 
Alamat Denpasar 

8. Nam a I Dewa Gede Aspada 
Umumr 36 tahun 
Pendidikan Sarjana Muda Sastra 
Pekerjaan Pegawai Negeri 
Alamat Denpasar 

9. Nama Ors. I Nyoman Sukarata 
Umur 45 tahun 
Pendidikan Sarjana I HD 
Pekerjaan Guru 

f Alamat Denpasar 

I 
10. Nama Komang Mangga Diadnya 

Umur 63 tahun 
Pendidikan SMP 
Pekerjaan Wiraswasta 
Alamat Denpasar 

11 . Nama Ida Bagus Gede Diksa 
Umur 48 tahun 
Pendidikan PGA 
Pekerjaan Guru 
Alamat Denpasar 



12. Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 

"t ~ '·. ~:. T"" : . : 

• · 13. ama · 
.... ~ ~}' . 

Pendidikan 
· w.e. ·1W".• . ... 

YeKel'Jaan 
Alamat 

14. Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 

15. Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 

16. Nama 
umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 
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I Komang Gede Swastika 
28 tahun 
SMA 
Karyawan Hotel 
Klungkung 

·I Gusti Agung Putu Dendi 
60 tahun 
SD 
Pensiunan PNS 
Denpasar 

Ida Bagus Gede Putra 
38 tahun 
Sarmud. IHD. 
Pegawai Negeri 
Denpasar 

A.A. Alit Konta 
70 tahun 
SD 
Wiraswasta 
Denpasar 

I Wayan Sudiastwa 
24 tahun 
SPG 

Klungkung. 



Lampiran 3 PETA PULAU BALI 

Keterangan Gambar 
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Foto J. Peserta Lomba Mabebasan Tingkat SL 1P se-Bali y ang diselengga­
rakan oleh Museum Negeri Propinsi Bali tanggal 27 - 29 Oktober 
1992. 

Foto 2. Salah satu peserta Zomba • yang diselenggamkan oleh Museum 
Negeri Propinsi Bali sedang Mabe})(lSan. 



125 

Foto 3. Pembacaan Makekawin/Mabebasan saat mengringi uptrlll'tl 
kematian di salah satu rumah duka. 

Foto 4. La titan Mabe,._, y111i dllll11d1111 d6lt ie/MOh Pamtiaii. 
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Foto 5. Peru/is (kanan) pada saat latihan Mabebasan/Makekawin: 




